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- BAHAS RANPERDA: Ketua Pansus | DPRD Buleleng, Nyoman
~ \Wandira Adi geber pembahasan Renperda Retribusi Kesehatan}

{

‘Bahas Ranperda |
Retribusi Kesehatan

' Pansus || DPRD
Buleleng Libatkan
Puskesmas
'BULELENG - Pem-
‘bahasan Ranperda tentang
Perubahan Perda Kabupat-
en Buleleng No. 20 Tahun
2011 tentang Retribusi Pel-
aya'naﬁrKesehatan, terus di-
genjot Pansus 11 DPRD Bule-
leng. Tidak hanya dengan
gﬁ‘km konsultasi dan

g&f linasi ke luar daerah,
mtuk mematangkan pem-
hasan . f&ﬂfétd‘a yan
ngat berkaitan deﬁg&%:
\D dan kemampuan
conomi masyarakat ini,
Pansus [l juga minta saran
‘masukan dari stakeholder
terkait.

B i

A~} BAGIAN Iﬁg.“’.'“} A4S0 = - gl A

. berikan tambahan terhadap
[PAD Kabupaten Buleleng,”

rapat Pansus II di Ruang
Komisi IV DPRD Kabupat-
en Buleleng.

Saran dan masukan dari
Puskesmas dan RS Prata-
ma, kata vokalis dewan dari
Fraksi Partai Golkar ini,
dibutuhkan untuk mendap-
at kejelasan tentang retribu-
si pelayanan kesehatan.
”Sehingga kita mendapat
informasi dan data riil dila-
pangan, karena Perda ten-
tang Retribusi pelayanan
kesehatan ini dibuat untuk
mensejahterakan masy-
arakat, bukan justru mem-
buat warga masyarakat sus-

AL A " wi pendapat publik
“Kita akan undang dok- ap .bﬁ&ka‘n Eari% atm}?
ter dan & F_&',“ dari busi pelayanan keseha-
Puskes ing-masing tan mendesak dilakukan.
3 Pus : ‘}ﬂ . suk, untuk menge-
e janpn beges ko

e ' P -
Ketuz an kesehatan n‘fglg-- h

kasnya. (kar,dha)
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Bandara Buleleng

e

Nengah Tamba

Sambungan Hal 1

Bahkan, secara tegas Men-
' teri Perhubungan menyebut-
kan bandara di Buleleng han-
ya menjadi bandara kelas
LCC dan bukan internasion-
al seperti digembar gembor-
kan Gubernur Bali Wayan
Koster. Penegasan itu disam-
paikan Ketua Komisi III
DPRD Bali Nengah Tamba di
Denpasar, Senin (11/2).
. Mendengar apa yang dis-
- ampaikan Menteri Per-
hubungan Karya Sumadi,
politisi Demokrat asal Jembra-
na ini sangat menyayangkan.
Pasalnya, pesawat yang men-
darat nanti adalah kelas pe-
sawat kecil,
Tamba menjelaskan, kon-
sep awa gunan ban-
dara baru di Buleleng untuk
pemeraraan pembangunan
antara Bali Selatan dan Bali
Utara, Terhadap niat yang
- baik ini pihaknya sangat men-
dukung pembangunan ban-
 dara di kawasan Bali Utara

saja, pihaknya sangat men-
| yayangkan jika bandara yang

untuk lﬁe-merataan. Hanya

DENPASAR - Rencana
pembangunan bandara di
Bali Utara yang disebut-sebut
sebagai bandara internasion-
al, kenyataannya setelah Ko-
misi [l DPRD Bali melakukan
konsultasi ke Kementerian
Perhubungan, terriyata hanya
akan menjadi bandara low
class carrier (LCC).

: BACA: Bandara Buleleng...
TRE diHal 11

‘Ternyata Kelas LCC

rencananya’akan dibangun di Ngurah Rai,” paparnya.
Kubutambahan tersebut un- Melihat hasil konsultasi
tuk pesawat-pesawat kecil. Komisi 1II, Tamba menyaran-
“1.CC itu pesawat yang mu- kan kepada pemerintah baik
rah. Mungkin saja nanti pe- pusat maupun Pemprov Bali
sawatnya yang baling-baling  supaya memberikan peluang
(perintis) itu. Kalau begitu kepada investor lokal untuk
yang dirancang, untuk apa? membangun bandara. Na-
Tidak ada gunanya dan itu mun demikian pembebasan
tidak akan membawa damp- lahan harus tuntas karena
ak positif terhadap pemer- duitnya sangat besar menca-
ataan pembangunan seperti pai Rp3 triliun lebih. “Bali
yang diharapkan,” ujarnya. ~ akan dapat duit dari mana?”
Saat konsultasi, kata dia, paparnya.
Menteri Perhubungan Budi ~ Seperti diketahui, sebelum-
Karya Semadi sudah sangat’ nya sudah ada dua investor
jelas menyebutkan bahwa asal Bali yang siap memban-
'Bandara Buleleng kelas LCC.  gun yakni PT BIBU dan PT
Dengan demikian, bisa jadi ke ~Pembari. Kedua investor
ge an batndara diﬂBu%ng tersebut menawarkan dua
ukan internasional, “Kalau konsep pembangunan "
LCC, bandara bukan interna- berbedal:.'e PT BIBU deggfi
sional. Sebab dan rencananya  pembangunan di atas laut,
hanya satu runway, bandara sedangkan PT Pembari di
biasa saaqai %a%mtara ke{)ngi atas garat'nn. “Saya sarankan
nan awal bahwa pemban- kepada pak gubernur diujilah
gu_nnn bandara di Bali Utara kompetemimasing-maﬂng
 bisa lebih bagus dari yang ada  (investor),” sarannya men-
~ saat ini di Ngurah Rai Den- gaku merasa Kasihan d

pasar. Selain pemerataan tu-  kedua investor, - terke:

gﬁh lain dibangunnya ban- };ﬁlbua m il e;:c s

dara di Buleleng untuk men-  mereka ]uga m& km \

gurangi ke_pndatt‘n'di Bandara uang banyak. (arntra)
1 It

kst

v
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Pemkab Buleleng Serukan Gerakan PSN
Hindari Terjangkitnya
Wabah Demam Berdarah Dengué

BULELENG ~ Musim hujan
yang berpotensi menimbulkan
terjangkitnya wabah Demam
Berdarah Dengue (DPD)
mendapat perhatian pemerin-
tah kabupaten (Pemkab) Bule-
leng. Tidak hanya menggerak-
kan jajaran Dinas Kesehatan
(Dinkes), untuk menghindari
terjadinya wabah DBD Pemk-
ab Buleleng juga mengajak dan
mengimbau warga
masyarakat Buleleng agar
melakukan upaya antisipatif.

"Minggu lalu kami sudah
menyampaikan kepada selu-
ruh jajaran Dinkes dan jaja-
ran terkait agar mulai menga-

'WASPADA DBD: Cegah wabah DBD Wagub Bulelen
Sulfidra serukan gerakan PSN. -~ |

jak masyarakat untuk mem-
bersihkan lingkungannya,
sehingga dapat terhindar dari
DBD,” kata Wakil Bupati

- Buleleng, I Nyoman Sutjidra,

Senin (11/2) usai rapat kon-
sultasi publik.

Ditegaskan, pemberan-
tasan sarang nyamuk (PSN)
dengan gerakan 3M yakni
menutup, menguras dan
mendaur ulang tempat atau
barang yang berpotensi men-
jadi media tumbuhkembang
jentik nyamuk aedes agypty
merupakan upaya efektif
mencegah DPD. “Yang pal-
ing efektif adalah penjberan- \

i

g Nyoman

tasan sarang nyamuk (PSN),
kepada stakeholder terkait,
didesa-desa maupun kelura-
han, agar mulai mengajak
warga masyarakat, bergotong
royong membersihkan
lingkungannya,” tandas
Sutjidra meyakinkan. -
Dan bagi warga yang teri-
dentifikasi, terjangkit DBD
agar dilakukan penanganan
segera, antara lain dengan
pemberian cairan dan obat.
”Agar tidak berakibat fatal,
sesegera mungkin membawa
pesien ke RS terdekat untuk
mendapatkan perawatan me-
dis,” pungkasnya. (kar,dha)

whikarmay
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Disperkimta Buleleng Sikapi Belum Kelarnya RTH-TBK

h‘; Nama Medla VU}NLW B?\{,\

Kategorl

F:TH

Putits Kontrak Kerja dan Blacklist Rekanan

ELENG - Sanksi tegas
BUL kan Dinas Perumgh-
muklman dan Pertana-
erkimta) Buleleng ter-
h;dﬂi 7T, Candra Dwipa se-
lakuﬁ‘kaﬂan pelaksana pem-

Ruang Terbuka Hi-
IamTEﬁ'iBﬂ Bung Karno (RTH-
TBK) Tahap III Tahun 2019.
sgﬁm berdasarkan aturan,

re lasi Inspektorat
n@m Péngawal Pengaman

mengikuti kegia
publik di Banyualit, Lovina.

tan konsultasi

Sanksi
kerja dan blaclist, kata Suratti-

Lo PAMIAL IIIIBREAR ~ ™

bupaten Buleleng | |
t_qhan dan Pemban- -

utusan kontrak -

Nyoman Surattini

ni, dikenakan terhadap rekan-
an karena hingga batas akhir
kesempatan 50 hari kalender
atau sampai dengan tanggal 9

Februari untuk menyelesaikan *

pekerjaan, pembangunan RTH-
TBK Tahap Il Tahun 2019 ticlak
selesai."Sesual aturan, sanksin-
ya ya pemutusan kontrak kerja
dan blaeklist,” tegasnya.
Selain pemutusan kontrak,

wh/karmaysa

rekanan juga dikenakan sanksi
denda keterlambatan jaan
sebesar 1/1000/hari x Nilai
Kontrak (Rp 5479 Milyar). “Per-
hari sekitar Rp 5479 Juta, dikali-
kan 50 hari kalender untuk
menyelesaikan pekerjaan, total-

nya Rp 273 {!%&kIEbm Retensi,
jaminan pelaksanaan juga
sudah klta noho Klaimn-

ity

yakej - da, sebesarS % dari

Sub Bagian Dokumentasi dan Informasi

R E e s s

nilai kontrak kerja, sekitar Rp.
273,950 Juta,” terangnya.

Untuk kelanjutan peker-
iaan dan sesuai rekomendasi |
dari TP4D Kejari Smgaraja;i
Disperkimta melalui PPTK te-
lah melakukan pengtutu.ngan.-
progres fisik pekerjaan yang
telah dikerjakan hingga tang-
gal 9 Februari 2019. "Hasil pe-

nghitungan, akan kita bahas
dalam rapat bersama rekanan
dan konsultan, untuk menen-
tukan progres phisik yang' di-
akui dan dapat dibayar kepa-

da rekanan melalui APBD Pe-
rubahan Tahun 2019,” tan-j
dasnya meyakinkan. Ditam-
bahkan, hasil pengmmngan
progres fisik sampai dengan
pemutusan kontrak kerja juga
digunakan untuk meneE'ltu-
kan pelaksanaan pekerjaan
lebih lanjut. “Siapa yang bisa
melanjutkan pekerjaan dan
bagaimana prosesnya, masih
akan kita konsultasn.kﬁn, e
Lembaga Kebijakan Peng
an Ba.rangdan}asa eme

tah di Jakarta,” tegasnya. 4
Dikonfirmasi terpisah, Su

pardi selaku owner PT. Cha

dra Dwipa menyatakan as-

rah dan tunduk pada sanksi

yang akan diterima atas ketm»

lambatan penyelesaian p

jaan pembangunan RTH- TBK

Tahap IIl Tahun 2019 sesuai

kontrak kerja No.: 600/2298/

RTH/2018, tanggal 24 Agus-

tus 2019 dengan nilai Rp.

5.479 Miliar.” Ya mau bagaim-

‘ana lagi, namun saya tetap
berharap bisa melanjutkan

pekeqaan RTH TBK Tahap 1Ml
‘ ini sampai selesai karena se-
suai Perpres rekanan kan m..
sih bisa melanjuﬂqm

an. Kanﬁayang,

pekerjaan lagi sedikit, tidak
dilanjutkan, ujamyn Supzin-
di menandaskan, akan m
yampaikan km.ngina;m
tuk melanjutkan p

pad; rapﬁ ]

-




